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ABSTRAK

Tujuan kegiatan pengabdian ini adalah pelaksanaan sosialisasi dan pelatihan modifikasi lingkungan dan manajemen
pakan untuk mengatasi cekaman panas pada ternak perah di peternakan kambing perah masyarakat Gampong Lamlumpu,
Kecamatan Peukan Bada, Kabupaten Aceh Besar. Metode pelaksanaan kegiatan ini, berbentuk sosialisasi, penyuluhan,
dan pelatihan secara terjadwal dengan materi pola peternakan kambing perah di daerah tropis, memodifikasi lingkungan
kandang untuk menciptakan kondisi mikroklimat kandang yang sesuai dengan zona nyaman untuk ternak perah, dan
pengenalan bahan pakan yang berpotensi untuk mengatasi cekaman panas pada ternak. Hasil kegiatan pengabdian
masyarakat ini menunjukkan bahwa dengan pelaksanaan modifikasi lingkungan dan pakan untuk mengatasi cekaman
panas pada ternak perah memperlihatkan adanya peningkatan produksi ternak berupa peningkatan produksi susu, kondisi
kandang yang lebih nyaman, dan penurunan ambang cekaman panas pada ternak. Kesimpulannya, modifikasi lingkungan
dan pakan pada kambing perah di Gampong Lamlumpu dapat memperbaiki kondisi kandang sehingga lebih nyaman dan
dapat mengatasi cekaman panas.

Kata kunci: Cekaman panas, kambing perah, manajemen pakan, modifikasi lingkungan

ABSTRACT

The purpose of this service activity was the implementation of socialization and training on environmental
modification and feed management to overcome heat stress in goat cattle at the dairy goat farm of the Lamlumpu
Village Community, Peukan Bada Sub-District, Aceh Besar District. The method of implementing this activity are in
the form of socialization, counseling, and training on a scheduled basis with material on dairy goat farming patterns
in the tropics, modifying the environment to create a microclimate condition that is in accordance with the comfort
zone for dairy cattle, and introduction of feed ingredients that have the potential to overcome heat stress. in the
livestock. The results of this community service activity indicate that the implementation of environmental and feed
modifications to overcome heat stress in goat cattle shows an increase in livestock production in the form of increased
milk production, more comfortable environmental conditions, and a decrease in heat stress threshold in the livestock.
In conclusion, environmental and feed modifications for dairy goats in Lamplumpu Village can improve microclimate
conditions so that they are more comfortable and can cope with heat stress.

Keywords: Environment modification, dairy goat, feeding management, heat stress.

PENDAHULUAN

Salah satu faktor yang mempengaruhi
keberhasilan usaha pemeliharaan ternak adalah
adalah kondisi lingkungan (suhu dan kelembapan
udara). Bukan hanya pada unggas, ternak perah
juga memerlukan kondisi lingkungan yang
nyaman dengan suhu dan kelembapan yang sesuai
dengan zona nyaman ternak sapi perah agar dapat
memaksimalkan produksi susunya. Ternak perah
yang berada di luar kondisi nyaman dapat
mengalami cekaman. Di daerah tropis seperti
Indonesia, cekaman terberat diakibatkan oleh
panas (heat stress) karena suhu udara dan
kelembapan harian cukup tinggi yaitu berkisar
antara 28-34°C dan 60-90% (BMKG 2015).

Ternak perah yang mengalami cekaman panas
akan mengalami penurunan nafsu makan,

peningkatan asupan minum, peningkatan aktivitas
pernapasan, serta peningkatan ekskresi air liur,
keringat, dan urine. Jika dibiarkan berlarut-larut,
hal tersebut dapat meningkatkan risiko terjadinya
asidosis (penurunan pH darah) dan penurunan
asupan bahan kering (dry matter intake/DMI).
Akibatnya produksi susu turun, pertumbuhan
terhambat, serta terganggunya reproduksi dan
kesehatan. Ketika suhu lingkungan berada diluar
zona temperatur netral (thermoneutral zone),
ternak perah akan mengalami cekaman yang
menyebabkan ternak perah meningkatkan jumlah
energi yang digunakan untuk menjaga suhu tubuh
sehingga lebih sedikit energi yang tersedia untuk
menghasilkan susu (Nardone et al. 2010).
Kambing perah merupakan jenis ternak perah
yang banyak dikembangkan di Indonesia.
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Meskipun produksi susunya tidak setinggi sapi
perah, peternak mulai melirik usaha kambing
perah karena faktor risiko yang lebih rendah dan
kambing perah dinilai lebih mampu beradaptasi
terhadap iklim tropis di Indonesia. Jenis kambing
perah PE memiliki kemampuan adaptasi,
pertumbuhan, dan produksi susu yang baik
sehingga banyak dipelihara sebagai ternak perah di
Indonesia.

Meskipun kambing termasuk ternak yang
memiliki  kemampuan  adaptasi  terhadap
lingkungan yang baik, tetapi kambing perah tetap
memiliki batasan yaitu zona temperatur netral
yang dibatasi oleh suhu kritis. Pada ternak perah
zona temperatur netral sangat mempengaruhi
kemampuan produksi susu. Batas Kkritis suhu
maksimum pada ternak perah berada pada kisaran
25-26°C, sedangkan batas kritis suhu minimum
berkisar antara -16 hingga -37 °C (Bohmanova et
al. 2007; Utomo 2009). Indonesia merupakan
negara tropis kepulauan yang bercirikan matahari
bersinar sepanjang tahun serta suhu udara dan
kelembapan relatif yang tinggi. Secara fisiologis
kondisi tersebut bukan merupakan kondisi yang
ideal untuk pemeliharaan ternak perah. Untuk
mengatasi  penurunan produksi  susu yang
diakibatkan oleh pengaruh cekaman panas,
dilakukan penyesuaian berbagai faktor lingkungan
seperti iklim mikro, pakan dan manajemen
pemeliharaan yang kondusif (Phillip 2001).

Melalui proses manipulasi kondisi lingkungan
dan melakukan pengaturan pakan, diharapkan
produktivitas kambing perah yang dipelihara di
daerah tropis tidak akan turun secara drastis.
Lingkungan yang nyaman dengan suhu dan
kelembapan relatif yang ideal untuk kambing
perah dapat diciptakan dengan menambahkan
aliran angin dengan menggunakan Kipas angin dan
penggunaan sprayer (Ensminger dan Tyler 2006).
Letak dan ketinggian kandang juga menentukan
kenyamanan kandang disamping ketersediaan
naungan atau peneduh. Kondisi cekaman panas
pada ternak perah juga bisa diatasi dengan jenis,
cara, dan pola pemberian pakan. Pengaturan pakan
yang sesuai akan mampu mendukung produksi
ternak perah tanpa meningkatkan kapasitas
produksi panas tubuhnya. Berdasarkan uraian di
atas, maka kegiatan “Sosialisasi dan Pelatihan
Modifikasi Lingkungan dan Pakan untuk
Mengatasi Cekaman Panas pada Ternak Perah”
dilakukan.

METODE PELAKSANAAN

Program penerapan ilmu pengetahuan dan
teknologi kepada masyarakat melalui sosialisasi
kegiatan modifikasi lingkungan dan pakan untuk

mengatasi cekaman panas pada ternak perah bagi
peternak kambing perah di Gampong Lamlumpu,
Kecamatan Peukan Bada, Kabupaten Aceh Besar
merupakan bagian dari serangkaian program
pendampingan masyarakat peternak perah di
Provinsi Aceh. Program pendampingan bagi
petani peternak dilakukan untuk meningkatkan
kemampuan budidaya ternak perah secara umum,
diantaranya adalah melalui pelatihan untuk
penguatan kelembagaan kelompok, pelatihan
manajemen peternakan kambing perah, pelatihan
penyusunan dan formulasi ransum, dan pelatihan
pengolahan hasil sampingan ternak menjadi
kompos, biogas, dan vermikompos. Pelatihan
dilaksanakan secara berkala selama program
pendampingan. Khalayak sasaran dari kegiatan ini
adalah petani peternak kambing perah di Gampong
Lamlumpu, Kecamatan Peukan Bada, Kabupaten
Aceh Besar.

Kegiatan pengabdian ini dititik beratkan
kepada dua kegiatan pokok, yaitu penyuluhan dan
pelatihan kepada peserta. Kegiatan penyuluhan
dan materi dasar dilaksanakan secara terjadwal
dengan memberi penyuluhan dan menyebarkan
bahan bacaan berupa leaflet atau brosur mengenai
pola peternakan kambing perah di daerah tropis.

Pelatihan langsung diberikan kepada peserta
tentang bagaimana memodifikasi lingkungan
kandang untuk menciptakan kondisi mikroklimat
kandang yang sesuai dengan zona nyaman untuk
pertumbuhan ternak perah. Kepada peserta
diajarkan bagaimana cara membuat kandang
ternak yang baik, pembuatan shelter, instalasi
sprayer dan kipas angin, pengolahan limbah ternak
menjadi pupuk melalui proses pengomposan,
vermikompos dan biogds, serta pelatihan
formulasi pakan yang sesuai dengan kebutuhan
kambing perah dan tidak berdampak terhadap
peningkatan atau akumulasi panas dalam tubuh
ternak.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penyuluhan kegiatan modifikasi lingkungan
dan pakan untuk mengatasi cekaman panas pada
ternak perah merupakan bagian dari rangkaian
kegiatan program pendampingan masyarakat
peternak ternak perah di Provinsi Aceh. Program
pendampingan bagi petani peternak dilakukan
untuk meningkatkan kemampuan budidaya ternak
perah secara umum, diantaranya adalah melalui
pelatihan  untuk  penguatan  kelembagaan
kelompok, pelatihan manajemen peternakan sapi
perah di daerah tropis, pelatihan formulasi ransum
untuk ternak perah, dan pelatihan pengolahan hasil
sampingan ternak menjadi kompos, biogas, dan
vermikompos.
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Pelatihan dilaksanakan secara berkala selama
program pendampingan. Kegiatan penyuluhan dan
penyampaian materi dasar dilaksanakan secara
terjadwal di dengan memberi bahan bacaan berupa
leafet atau brosur mengenai modifikasi lingkungan
dan pakan untuk mengatasi cekaman panas pada
ternak perah. Program penyuluhan dan sosialisasi
berjalan dengan lancar dan peserta sangat aktif dan
sungguh sungguh pada waktu mengikuti pelatihan
ini, disamping itu juga respon peserta yang positif
pada waktu diskusi dan tanya jawab mengenai
materi pelatihan dan pengolahan langsung
(Gambar 1).

EANN

i, - %) J

Gabar . Kegiatan sosial i.sasi di depan kandainé
percontohan (kiri) dan struktur kandang
percontohan (kanan)

Pelatihan langsung diberikan kepada peserta
tentang bagaimana modifikasi lingkungan dan
pakan untuk mengatasi cekaman panas pada ternak
perah melalui program percontohan (pembuatan
model kandang yang memungkinkan untuk
mengatasi cekaman panas terutama selama musim
kemarau, formulasi pakan untuk ternak perah, dan
penggunaan suplemen pakan untuk mengurangi
cekaman panas). Program percontohan dilakukan
pada kandang masyarakat peternak kambing perah
di Gampong Lamlumpu. Kepada peserta juga
diajarkan metode pemberian pakan ternak yang
sesuai dengan kebutuhan ternak perah yang
mampu mendukung produksi susu optimal dan
mengurangi peningkatan panas metabolisme yang
berpotensi untuk menyebabkan cekaman panas
karena akumulasi panas dalam tubuh.

Kondisi cekaman panas pada ternak perah
sangat merugikan karena berimbas pada
penurunan produksi susu (Mariana et al. 2016),
sehingga berbagai usaha dilakukan untuk
mengurangi dampak cekaman panas pada usaha
ternak perah. Berbagai usaha yang dapat dilakukan
untuk mengatasi cekaman panas pada ternak perah
difokuskan pada manipulasi kondisi lingkungan
untuk menciptakan lingkungan yang nyaman (atau
mendekati ideal) untuk ternak perah. Aspek lain
yang menjadi perhatian dalam mengatasi ternak
perah adalah dengan menurunkan produksi panas
metabolisme ternak baik melalui manipulasi cara
pemberian pakan maupun melalui pemberian
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pakan yang berpotensi untuk menurunkan ambang
cekaman panas (Nardone et al. 2010).

Pengaruh lingkungan terutama peningkatan
suhu udara tidak memberikan pengaruh secara
cepat pada perubahan respons fisiologi sehingga
kemampuan untuk memprediksi  pengaruh
lingkungan pada ternak perah sangat penting untuk
memastikan kesejahteraan ternak dan memastikan
ternak mampu mencapai performa produksi
terbaiknya. Beberapa langkah yang dapat
ditempuh untuk memodifikasi lingkungan untuk
mengurangi dampak cekaman panas adalah
sebagai berikut:

1. Penyemprotan air pada kandang dengan
sprayer

2. Modifikasi desain  kandang sehingga
memungkinkan proses pertukaran udara
dalam kandang, misalkan dengan desain
kandang panggung terbuka

3. Pemilihan bahan atap kandang Yyang
merupakan insulator panas (sirap/rumbia yang
terbaik)

4. Penambahan kecepatan angin melalui kipas

5. Pemberian naungan atau shelter di sekitar
kandang

6. Menanam tanaman sebagai naungan di sekitar
kandang

7. Pemasangan paranet untuk mengurangi
intensitas panas di sekitar kandang

Selain melalui modifikasi lingkungan, untuk
mengatasi kondisi cekaman panas manajemen
pakan juga harus diperhatikan. Formulasi pakan
dan cara pemberian pakan harus memperhatikan
pemenuhan kebutuhan produksi optimal ternak
tanpa  menyebabkan  peningkatan  panas
metabolisme maupun panas yang terakumulasi
dalam tubuh (Bohmanova et al. 2007; Wheclock
et al. 2010). Beberapa strategi pemberian pakan
yang dapat dilakukan untuk mengurangi dampak
cekaman panas pada ternak perah (Gambar 2).

""\; k}.._._“ _‘ _“‘ - R Laoh
Gambar 2. Penggunaan pakan aditif yang
memiliki potensi sebagai antioksidan dan
mampu menurunkan ambang cekaman panas

pada ternak perah

Pemberian air minum dingin secara ad libitum.
Pemberian air minum dingin dilakukan dengan
cara menambahkan es batu pada air minum.
Pendinginan air minum ini terbukti dapat
menurunkan suhu tubuh dan membatasi konsumsi
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air minum pada ternak dibawah cekaman panas,
sehingga akan mampu menghindari penurunan
konsumsi bahan kering pakan secara drastis.
(Ensminger dan Tyler 2006)

Pemberian pakan dengan kandungan protein,
lemak dan / atau sumber mineral yang diperlukan
untuk memperbaiki kekurangan asupan nutrisi
karena cekaman panas. Cekaman panas
menyebabkan penurunan yang signifikan dalam
konsumsi bahan kering dan peningkatan yang
signifikan dalam katabolisme protein dan lipid,
dan penurunan berat badan hidup, meningkatkan
ekskresi urine dan keringat yang mengandung
mineral (Wheclock et al. 2010; Suherman 2014).
Suplementasi  dengan  bahan-bahan  yang
mencakup protein kasar atau NPN (seperti urea)
dapat digunakan untuk memperbaiki
keseimbangan nitrogen. Disamping itu suplemen
vitamin C, E, A, dan B, serta serta zink
(multivitamin) terbukti mampu mengurangi
penurunan produksi susu yang disebabkan
cekaman panas (Ratriyanto 2021).

Memberikan  suplemen pakan dengan
kandungan serat kasar dan energi rendah tetapi
mengandung lemak kasar yang tinggi (misalkan
minyak kelapa sawit), pada unggas terbukti
mampu menekan produksi panas metabolisme
selama cekaman panas pada unggas (Tamzil 2014;
Hidayat 2020; Ratriyanto 2021). Tetapi masih
dibutuhkan studi yang panjang mengenai
formulasi ransum yang kaya lemak kasar pada
pakan ruminansia khususnya ternak perah karena
dalam formulasi pakan ternak perah harus
mempertimbangkan imbangan energi dan protein
yang sangat essensial untuk mendukung produksi
susu (Phillip 2001).

Strategi lain yang dilakukan untuk mengatasi
dampak cekaman panas pada ternak perah adalah
dengan pemberian pakan hijauan pada malam hari.
Hal ini disebabkan proses metabolism pakan
berbasis hijauan yang kaya serat akan
menghasilkan asam asetat, metabolisme asam
asetat menghasilkan produksi panas yang lebih
tinggi dibandingkan metabolisme asam propionat
(Suherman 2014).

Menurut hasil penelitian Matkowski dan
Piotrowska (2006) dan Rao et al. (2007),
pemberian pakan aditif berupa herbal juga terbukti
mampu menurunkan suhu tubuh,
mempertahankan kemampuan homeostatis, dan
menurunkan ambang cekaman panas pada ternak
yang mengalami cekaman panas. Pemberian daun
jaluh (Salix sp) yang memiliki komponen asam
yang berfungsi mirip paracetamol pada domba
yang dilepaskan dipastura terbukti mampu
menjaga kestabilan suhu tubuh saat cekaman

panas (Rivero et al. 2012). Pada unggas pemberian
ekstrak tanaman jaluh juga memberikan hasil yang
positif terhadap kemampuan mohoestatis dan
respon fisiologis selama cekaman panas (Sugito et
al. 2012; Salem et al. 2014). Suplementasi daun
meniran juga terbukti mampu mempertahankan
homeostasis pada sapi d an kambing perah yang
terpapar cekaman panas selama puncak laktasi
(Jansen et al. 2015; Nisar et al. 2018). Penelitian
lain yang menggunakan suplemen rumput laut
yang memiliki kandungan alkaloid, flavonoid,
saponin, tanin, dan steroid terbukti dapat
mengurangi cekaman selama puncak produksi dan
menurunkan ambang cekaman panas (Mradu et al.
2013; Sanger et al. 2018).

Hasil pelaksanaan memperlihatkan adanya
peningkatan efektivitas produksi ternak berupa
peningkatan produksi susu dan kondisi kandang
yang lebih nyaman, dan penurunan ambang
cekaman panas pada ternak. Peningkatan produksi
susu yang dicapai setelah penyuluhan dan aplikasi
pakan yang berpotensi untuk meredakan cekaman
panas sebesar 16%. Beberapa jenis pakan aditif
yang digunakan untuk menurunkan pengaruh
cekaman panas pada kambing perah adalah daun
jaluh, meniran, dan kelor. Jenis daun-daunan
tersebut bukan merupakan pakan yang familiar
diberikan pada ternak kambing sehingga
introduksi bahan pakan tersebut masih harus
dilakukan dan pengolahan bahan pakan untuk
meningkatkan palatabilitas bahan pakan suplemen
tersebut harus dilakukan.

KESIMPULAN

Dari hasil kegiatan pengabdian masyarakat ini
dapat diambil kesimpulan bahwa modifikasi
lingkungan dan pakan pada kambing perah di
Gampong Lamlumpu dapat memperbaiki kondisi
kandang sehingga menjadi lebih nyaman dan dapat
mengatasi cekaman panas. Jenis tanaman
suplementasi pakan yang digunakan adalah daun
jaluh, meniran, dan kelor.
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